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ABSTRACT
Fruit growth and development occurred in plant for producing the offspring. Pollination and fertilization will form embryo and
seed, which produce and supply plant growth regulators (PGR) for fruit growing. The role of seed can be exchanged with supply of
POR exogenously and produce seedless fruit. Seedless fruit could be produced from triploid plant by crossing between tetraploid x
diploid plants, in vitro culture of endosperm/irradiated pollen and genetic engineering or treated diploid plant by using PGR, pollen
stress, chemical agent/ antibiotic and environment/ plant control. The benefit of triploid plant is quicker growth and produce of
seedless fruits directly, whereas diploid plant could produce seedless fruits after fruit induction with special treatment. The other
advantages of seedless fruit on certain plants are increased yield, fruit size/ weight, carotene and total sugar contents, decreased
harvest period, yield fluctuation and blossom-end rot. Seedless fruit is preferential of consumer and give a higher price than the
seeded fruit. Recently, seedless fruits of tomato, grape, citrus, cucumber and watermelon have been produced in commercial
industries.
Key words: Parthenocarpy, seedless fruit, plant growth regulator, crossing, endosperm culture, triploid plant, genetic engineering,
radiation.
ABSTRAK
Buah-buah tanpa biji adalah buah-buah yang terjadi tanpa terbentuk biji, yang disukai konsumen dan harga jualnya menjadi lebih
tinggi dibanding buah yang berbiji. Keuntungan lain dari buah tanpa biji pada tanaman tertentu yaitu meningkatkan hasil, ukuran/
berat buah, kandungan karoten dan gula, mempercepat pemanenan, mengurangi fluktuasi panen dan busuk ujung buah. Terjadinya
buah dan biji pada tanaman untuk menghasilkan keturunan. Penyerbukan dan pembuahan akan membentuk embrio dan biji, yang
akan memproduksi dan memasok zat pengatur tumbuh (ZPT) untuk pertumbuhan buah. Peranan embrio dan biji dapat digantikan
dengan pemberian ZPT dari luar dan menyebabkan terbentuknya buah tanpa biji. Buah tanpa biji dapat diproduksi dari tanaman
triploid dengan menyilangkan tanaman tetraploid dengan diploid, kultur endosperma secara in vitro/ radiasi benangsari, rekayasa
genetika atau perlakuan tanaman diploid dengan ZPT, stress benangsari, zat kimia/ antibiotika dan pengaturan lingkungan/
tanaman. Metoda yang paling baik untuk memproduksi buah tanpa biji adalah dengan perlakuan kultur endosperma/ radiasi
benangsari secara in vitro untuk menghasilkan tanaman triploid. Tanaman triploid menyebabkan pertumbuhan menjadi lebih cepat
dan memproduksi buah-buah tanpa biji secara langsung. Kini, buah-buah tomat, anggur, jeruk, ketimun dan semangka tanpa biji
telah diproduksi dalam skala besar secara komersial.
Kata kunci: Buah tanpa biji, zat pengatur tumbuh, penyilangan, kultur endosperma, tanaman triploid, rekayasa genetika, radiasi
PENDAHULUAN
Istilah partenokarpi pertama kali diperkenalkan
oleh Noll pada tahun 1902 untuk menunjukkan
peristiwa pembentukan buah tanpa penyerbukan atau
melalui rangsangan. Winkler 1908 mengatakan
partenokarpi adalah pembentukan buah tanpa biji atau
buah dengan biji yang hampa; dewasa ini umumnya
partenokarpi diartikan sebagai peristiwa pembentukan
buah tanpa pembuahan bakal buah (Tukey, 1954;
Weaver, 1972).Partenokarpimerupakan suatu peristiwa
mencengangkan dan aneh karena pembentukan buah
tanpa melalui pembuahan sel telur, tanaman
memerlukanbanyak energi untuk pembesaranbuahnya,
tetapi tidak memperoleh keturunan dengan tidak
terbentuknya biji. Partenokarpi banyak terjadi pada
tanaman yang mempunyai sejumlah besar sel telur
dalam buahnya, seperti buah pisang, nenas, tomat,
melon dan ara (Leopold, 1964).
Nitsch (1952) membagi dalam dua golongan
berdasarkan penyebab terjadinya partenokarpi, yaitu
partenokarpi karena pengaruh genetik dan lingkungan.
Pengaruh genetik dapat terjadi secara alami, seperti
pada jeruk, ketimun, kesemek, ara, pir, anggur, pisang
(Avery etal., 1947). Pengaruh lingkungan secara alami
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terutama karena cuaca, yaitu kabut yang hebat pada
bulan Juni menyebabkan buah zaitun tidak berbiji, beku
malam (frost) terjadi pada buah pir, suhu rendah pada
musim gugur terjadi pada terong (Rotino et al., 1997),
suhu rendah pada musim dingin bulan Desember pada
buah tomat (Mohamed, 1998); juga karena penyerbukan
oleh tepungsari asing atau serangga (Nitsch, 1952).
Leopold (1964) menggolongkan tiga tipe
terjadinya partenokarpi secara alami, yaitu
perkembangan buah tanpa terjadinya penyerbukan,
seperti pada tomat, lombok, waluh, ketimun, pisang,
nenas, jeruk; perkembangan buah dirangsang oleh
penyerbukan tetapi pertumbuhan selanjutnya tanpa
terjadi pembuahan seperti pada anggrek, Poa sp.;
gugurnya embrio sebelum buah mencapai kemasakan,
seperti pada cherry, peach, anggur.
PERANANZATPENGATURTUMBUH(ZPT)
Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) berperanan besar
dalam pembentukan dan pertumbuhan buah. Substansi
ini terjadi secara endogen dalam tubuh tanamannya
sendiri. Golongan ZPT, seperti auksin antara lain
berperan dalam merangsang pembelahan sel,
peningkatan plastisitas dan elastisitas dinding sel,
-mengatur pembungaan dan terjadinya buah; giberelin
(GA) antara lain berperanan dalam merangsang
pertumbuhan jaringan muda, pembungaan dan
peningkatan pembelahan sel (Weaver, 1972). Banyak
bukti yang menunjukkan adanya hubungan kandungan
auksin dengan kegagalan pembentukan buah (Nitsch,
1950). Thimann (cit. Gustafson, 1939) mendapatkan
adanya auksin dalam tepungsari. Bakal buah (ovarium)
mengandung auksin yang aktif, walaupun dalam jumlah
sangat sedikit yang dianggap sebagai batas ambang
jumlah auksin (Tukey, 1954). Batas ambang jumlah
auksin dalam putik akan diubah menjadi menjadi auksin
yang aktif oleh beberapa substansi yang diduga terjadi
karena kegiatan enzim yang berasal dari tabling sari
dan dapat mengoksidasi indole-3-acetal dehyde
menjadi indole-3-acetic acid (IAA) (Bower et al., 1978).
Ada hubungan yang positif antara kandungan GA,
dan GA3 endogen dengan terbentuknya buah-buah
jambu biji partenokarpi (Nagar and Rao, 1981),
akumulasi kandungan IAA dalam ovarium pada
ketimun partenokarpi (Kim et al., 1992).
Pembuahan terjadi bila tepungsari menyerbuki
putik, pertumbuhan buah diikuti dengan pembentukan
biji dan embrio. Auksin diproduksi terutama dalam
jaringan meristem, biji dan embrio, kemudian diedarkan
ke seluruh bagian tanaman (Gustafson, 1939; Nitsch,
1952; Coombe, 1960). Konsentrasi auksin tertinggi
terdapat dalam endosperm (Coombe, 1960). Auksin
berpengaruh terhadap perkembangan dan
pertumbuhan buah ditunjukkan bila pusat bakal buah
termasuk sel telur (ovule) dihilangkan, maka tidak
terbentuk buah, tetapi terbentuk buah bila rongga
tersebut dibubuhi pasta lanolin yang mengandung
auksin (Nitsch, 1952). Buah dapat mengalami
keguguran, terbentuk buah yang kecil tanpa biji, bila
pasokan ZPT tidak mencukupi, atau terbentuk buah
yang tidak simetris karena pasokan ZPT tidak merata
yang berkorelasi dengan pembentukan biji. Hal ini
menunjukkan peranan tepungsari dapat digantikan
dengan ZPT (Thimann cit. Gustafson, 1939;
Soedharoedjian, 1962; Sukamto, 1979; Carmi et al.,
2003).
Percobaan pada tanaman tomat yang
ditumbuhkan dalam rumah kaca pada musim dingin,
dimana penyerbukan dan pembentukan buahnya
sangat sedikit, ternyata dapat diatasi dengan perlakuan
ZPT, selain meningkatkan pembentukan buah, buah
yang terbentuk sebagian besar atau seluruhnya tidak
berbiji (Meyer and Anderson, 1952). Terbentuknya
buah tanpa biji pada tomat, menarik minat para peneliti
untuk menggunakan ZPT pada tanaman buah lainnya.
CARAMENDAPATKAN BUAH TANPABIJI
Buah-buah tanpa biji dapat dihasilkan dari
tanaman triploid melalui penyilangan tanaman
tetraploid dengan diploid, kultur endosperma/ radiasi
tepungsari secara in vitro dan rekayasa genetika
(genetic engineering) atau dari tanaman diploid
(normal) dengan perlakuan ZPT, stress tepungsari, zat
kimia/ antibiotik dan lingkungan/ tanaman.
Penyilangan Tanaman Tetraploid dengan Diploid
Tanaman tetraploid (2n=4x) adalah tanaman
yang mempunyai jumlah kromosom kelipatan empat
dari kromosom dasarnya (4n), biasanya merupakan hasil
dari perlakuan zat kimia colchicine atau oryzalin untuk
menggandakan jumlah kromosomnya. Tanaman diploid
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(2n=2x) adalah tanaman normal yang biasanya jumlah
kromosomnya kelipatan dua dari kromosom dasarnya
(2n). Persilangan kedua tanaman tersebut akan
menghasilkan tanaman triploid (2n=3x) yang jumlah
kromosomnya kelipatan tiga dari kromosom dasarnya
(3n). Tanaman triploid memberikan keuntungan, yaitu
pertumbuhannya lebih cepat, buahnya lebih besar,
tidak berbiji dan lebih produktif, seperti pada pepaya,
pisang, apel, jeruk, anggur (De Zerpa, 1957; Soost and
Cameron, 1980; Sanford, 1983; Oiyama and Kobayashi,
1990; Thomas and Chaturvedi, 2008) dan ketimun (Chen
et al, 2003), juga untuk mendapatkan pembungaan
awal, aroma yang baik dan mudah dikupas pada jeruk
melalui fiisi protoplast (Guo et al, 2000; Wu et al,
2005).
Kultur Endosperma/ Radiasi Tepungsari Secara
in vitro • •:£%>.,••
Endosperma adalah jaringan triploid
yang terdapat pada biji, hasil dari penyatuan dua inti
polar garnet betina dengan satu inti garnet jantan.
Kultur endosperma merupakan suatu teknik alternatif
untuk menghasilkan tanaman triploid secara langsung,
hanya melalui satu pentahapan (Sita, 1987)
dibandingkan dengan cara penyilangan yang harus
mendapatkan dahulu tanaman tetraploid melalui
penggandaan kromosom dan menunggu tersedianya
bunga betina dan jantan yang masak bersamaan.
Keberhasilan kultur endosperma secara in vitro
dipengaruhi oleh banyak faktor, yaitu: umur yang tepat
(berapa hari setelah penyerbukan) menentukan
keberhasilan, seperti 7-10 hari pada ketimun (Nakajima,
1962), 35-60 hari pada loquat (Chen et al, 1988), 56
hari pada walnut (Tulecke et al., 1988), 21 hari pada
tomat (Kagan-Zur et al, 1990), 84-98 hari pada jeruk
besar cv White Siamese dan jeruk manis cv Ridge
Pineapple (Gmitter et al, 1990), 85-95 hari pada jeruk
besar cv Tosa-Buntan (Yang et al, 2000), jeruk manis
cv Hongjiang (Chen et al., 1990), 28 hari pada
blackberry (Cantoni et al, 2009).
Selain umur endosperma, keberhasilan kultur
endosperma secara in vitro juga dipengaruhi oleh faktor
penyertaan zigot embrio, formulasi media, pencoklatan
dan umur kultur (Sukamto, 2010). Media kultur yang
paling sering digunakan untuk kultur endosperma
adalah Murashige and Skoog (1962) karena kandungan
garam anorganik dan nitrogen yang lebih besar (Chen
et al, 1988) dan zat pemadatnya adalah phytagel karena
kemurnian dan kandungan substansi perangsangnya
(Ladyman and Girard, 1991). Kultur endosperma
umumnya memerlukan kombinasi auksin dengan
sitokinin untuk pembentukan kalusnya, seperti 2,4-
dichlorophenoxy acetic acid (2,4-D) 9xlO'6M + 6-
benzylamino purine (BA) 22x10'6M, gibberellic acid
(GA) 6-43x10'6M untuk pembentukan embrio dan
planletnya pada Citrus grandis cv Bei-pei dan C.
sinensis cv Chin-cheng (Wang and Chang, 1978), 2,4-
D 2xlO6M + BA 2xlO"6M, GA 0,3-14xl0-6M untuk
pembentukan akar dan planletnya pada C. sinensis cv
Hongjiang (Chen et al, 1990), 2,4-D 9x106M + BA
22x 10"*M + 6-furfurylamino purine (Kn) 23x 1 O^ M dan
BA 10"6M + Adenine 15xlO6M + GA6x106M untuk
pembentukan embrio, akar dan planletnya pada C.
sinensis cv Ridge Pineapple (Gmitter et al, 1990), 2,4-
D 0,5 mg/1 + B A 1,5 mg/1 + IAA 0,5 mg/1, G A310 mg/1 +
BA 2 mg/1 untuk pembentukan tunas dan 2,4-D 2x10-
6M + BA 2xlO-6M + IAA 1,5 mg/1 untuk pengakaran
pada pir (Zhao, 1988), zeatin 3 mg/1+NAA 0,1 mg/1 dan
ditransfer ke zeatin 3 mg/1 + 2,4-D 0,5 mg/1 pada Chinese
gooseberry (Gui et al, 1988). Endosperma pepaya
memerlukan 2,4-D 6 uM +NAA 2,5 uM + Kn 4 uM, 1,5
uM BA + 3 uM IAA untuk pembentukan tunas dan
indole-3-butyric acid (IBA) 2 uM untuk perakaran (Sun
et al, 2011), tetapi kultur endosperma kelapa tidak
memerlukan auksin untuk pembentukan kalusnya dan
4-amino-3,5,6-trichloropicolinic acid (picloram) lebih
baik dibanding 2,4-D dalam merangsang organogenesis
(Sukamto, 1996). Peranan sitokinin diperlukan untuk
pembentukan tunas pada endosperma, seperti BA 10"
5M pada kelapa (Sukamto, 1996), thidiazuron (TDZ) 0,5
mg/1 pada Actinidia deliciosa cv Hayward (Goralski et
al, 2005), BA 0,44 uM + GA3 2,89 uM padaLonicera
caerulea var. emphyllocalyx (Miyashita et al, 2009).
Perlakuan tepungsari tanaman kiwi dengan
radiasi sinar gamma dosis 900 Gy dan ditumbuhkan
secara in vitro dapat menghasilkan tanaman triploid
langsung walaupun tergantung pada genotipe dan
dosis radiasinya (Musial and Przywara, 1998).
Perlakuan tepungsari jeruk lemon 'Meyer' dengan
radiasi sinar gamma dosis 150-900 Gy dan diserbukkan
pada putik tanaman jeruk mandarin menghasilkan
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tanaman diploid dan triploid (Froelicher et al, 2007).
lakuan Rekayasa Genetika (Genetic Engineering)
Pada prinsipnya rekayasa genetika tanaman
memungkinkan pengubahan suatu sifat yang dituju
menjadi jenis berbeda dan dalam jenis menjadi varietas
yang dituju. Untuk mengubah buah partenokarpi, suatu
gen chimera dikonstruksi, khususnya penggunaan gen
DefH9-iaaM yang mengandung daerah pengkode gen
iaaM dari Pseudomonas syringae pv. savastanoi di
bawah kendali promotor spesifik plasenta dan ovule
dari gen DefH9 dari Anthirrinum majus. Gen iaaM
mengkode tryptophan monoxygenase yang
memproduksi indolacetamide, kemudian secara kimiawi
atau ensimatis diubah menjadi auksin indole-3-acetic
acid. Penggunaan gen DefH9-iaaMtelah menghasilkan
buah partenokarpi pada tembakau dan terung (Rotino
et al, 1997; Acciarri et al, 2002), tomat (Ficcadenti et
al, 1999).
Tanaman tomat ditransformasi dengan suatu
konstruksi chimera mengandung gen rolB berfusi pada
ovary dan promotor spesifik buah muda TPRP-F1
menghasilkan buah-buah yang tanpa biji (Carmi et al,
2003). Gen kloropas chaperonin 21 (ch-Cpn21) adalah
suatu gen yang ekspresinya berbeda dari anggur galur
' Thompson' yang berbij i dan tanpa bij i, merupakan 21-
kDa co-chaperonin polypeptide yang dibentuk oleh
dua GroES yang berfusi berurutan dan diduga
menyebabkan gugurnya bij i hingga menghasilkan buah
anggur tanpa biji (Hanania etal, 2007). Tanaman anggur
tanpa biji transgenik juga dapat diperoleh dari meristem
pucuk 'Thompson seedless' dengan perantaraan
transformasi Agrobacterium (Dutt et al., 2007).
Rekayasa genetika selain menghasilkan buah-buah
tanpa biji, juga meningkatkan produktifitas buah
sekurang-kurangnya 30-35% (Acciarri et al, 2002).
Perlakuan ZPT
Tiap jenis tanamanmemerlukan ZPT danmetode
penggunaan yang spesifik untuk menginduksi
terbentuknya buah tanpa biji (Avery et al, 1947).
Metode ZPT yang praktis digunakan umumnya dalam
bentuk larutan dengan cara disemprotkan.
Pengemposan tomat dengan P-NOA 250 mg/1000 ft3
menghasilkan 50-98% buah tanpa biji (Mitchell and
Whitehead, 1942). Penyemprotan GA3+IAA 500 mg/1,
2,4-D 40 mg/1 atau IBA 500 mg/1 menghasilkan buah
tanpa biji 66,7%, 50% dan 24,6% berturut-turut,
sedangkan kombinasi perlakuan kastrasi dan ZPT
menghasilkan semua buahnya tanpa biji (Sukamto,
1979), lombok besar {Capsicum annum) dengan
chlorflurenol 100-200 mg/1 (Bisaria and Prakash, 1978).
Penyemprotan tanaman kiwi dengan N-(2-chloro-4-
pyridyl)-N'-phenylurea (CPPU) pada 3 hari sebelum
pembungaan menghasilkan buah-buah tanpa biji yang
kecil, tetapi pada saat pembungaan menghasilkan
buah-buah yang besar dan berbij i (Iwahori et al, 1988).
Penyemprotan CPPU 2 mg/1 sebanyak 3 kali pada 1 hari
sebelum, 7 dan 14 hari setelah pembungaan atau 5 mg/
1 sebanyak 2 kali pada 1 hari sebelum dan 7 hari setelah
pembungaan atau 10 mg/1 sekali pada 1 hari sebelum
pembungaan (Hitoshi et al., 2010), labu beligo
(Lagenaria leucantha) dengan CPPU 10-100 mg/1 (Yu,
1999; Yu et al, 2001), semangka dengan CPPU pada
ovari bunga yang membuka pada semangka
menghasilkan buah tanpa biji dan meningkatkan hasil
sedikitnya 50% dibanding tanaman triploid yang
memerlukan penyerbukan dari tepungsari tanaman
diploid. Penyemprotan 2,4-D secara langsung
membasahi seluruh tanaman semangka tanpa dibatasi
pada ovari bunga, menyebabkan biaya perlakuan
berkurang, hanya hasilnya berkurang 10% (Maroto et
al, 2005), loquat dengan GA3100 mg/1 (Mesejo et al,
2010).
Perlakuan Tepungsari
Penyerbukan bunga labu Cucurbita pepo
dengan tepungsari yang telah lama dan mengalami
pengeringan (stress) akan menghasilkan buah-buah
yang tanpa biji (Gay et al, 1987). Penyerbukan yang
terjadi dengan tepungsari yang daya kecambahnya
rendah (< 10%) dapat menyebabkan buah pepino tidak
berbiji (Ercan and Akilli, 1996). Perlakuan tepungsari
dengan radiasi sinar gamma dosis 800-1000 Gy dan
diserbukkan pada putik tanaman semangka cv.
'Fujihikari' menghasilkan buah tanpa biji, sedangkan
dosis 400-1000 Gy pada semangka cv. 'Benikodama'
menghasilkan buah tanpa biji yang lebih manis
dibanding kontrol (Sugiyama and Morishita, 2000),
dosis 600 and 800 Gy menghasilkan buah semangka
tanpa biji karena tabung tepungsari yang normalnya
menembus ke dalam sinergida dan sel sperma
dikeluarkan, inti sel telur dan inti sperma melekat jadi
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satu dalam sel telur, globular embrio terbentuk tetapi
embrio gagal berdiferensiasi dan mengalami
degenerasi; perlakuan tepungsari semangka dengan
sinar gamma dapat meningkatkan hasil, kandungan
karotin, gula, berat buahnya dan ada kecenderungan
kulit buahnya berkurang (Moussa and Salem, 2009).
Perlakuan Zat Kimia/Antibiotik
Penyemprotan zat kimia CuSO4.5H2O 25 mg/1
pada tanaman jeruk mandarin 'Clemenules' sebelum
bunganya mekar dan jeruk 'Afourer' pada saat bunga
mekar penuh meningkatkan terbentuknya buah-buah
tanpa biji tanpa mengurangi hasil buahnya (Mesejo et
al., 2006). Penyemprotan streptomycin 400 mg/1 pada
perbungaan 6-8 hari sebelum bunga mekar, diikuti
dengan penyemprotan GA3 30 mg/1 pada perbungaan
12 hari setelah mekar akan menghasilkan dompolan
buah anggur 466 g dan 100% tanpa biji dengan berat
rata-rata per buah 6,3 g (Pommer et al., 1996).
Perlakuan Lingkungan/Tanaman
Perlakuan suhu rendah 26°C pada malam hari dan
intensitas cahaya yang tinggi pada siang hari dengan
suhu 32°C akan menghasilkan buah-buah tanpa biji 53%
pada tanaman tomat (Sato et al., 2001). Perlakuan
tanaman dengan mengupas kulit selebar 1 cm sampai
batas kayunya sekeliling batang menyebabkan hasil
asimilasi/ ZPT giberelin tertahan di atas luka irisan hingga
meningkatkan ukuran buah dan menghasilkan buah-
buah tanpa bij i pada tanaman anggur (Weaver and Pool,
1965) dan loquat (Mesejo et al., 2010).
PEMBAHASAN
Persilasgan aatara tanaman tp.trjyi1nirl c\p.r\gar\
diploid merupakan suatu metoda sederhana yang dapat
menghasilkan tanaman triploid, banyak dilakukan oleh
industri benih. Petani tidak dapat memperbanyak benih
dari tanaman triploid hingga selalu membeli benih dari
industri benih. Metode persilangan menghadapi
banyak kendala yaitu memerlukan waktu yang panjang,
melalui pentahapan penggandaan kromosom untuk
mendapatkan tanaman tetraploid, menunggu
pembungaan tanaman diploid dan tetraploid untuk
dapat disilangkan. Daya kecambah biji hasil
persilangan yang rendah karena ada kegagalan
endosperma berkembang yang berkorelasi dengan
nisbah (ratio) jumlah kromosom embrio dengan
endosperma yang tidak tepat 2 : 3 seperti pada biji
yang normal, diikuti dengan keguguran embrio (Sita,
1987; Soost, 1987).
Rekayasa genetika tanaman memerlukan teknik,
peralatan dan bahan kimia yang canggih dan mahal.
Buah tanaman hasil rekayasa genetika memerlukan
waktu yang lama untuk pembuktian keamanan
dikonsumsi dan masih dipersoalkan keberadaannya.
Perlakuan ZPT, tepungsari, zat kimia/ antibiotik,
lingkungan/ tanaman merupakan metode yang paling
sederhana, tetapi memerlukan perlakuan beberapa kali
dan menghasilkan buah-buah yang tidak semuanya
tanpa biji (Mitchell and Whitehead, 1942; Sukamto,
1979; Hitoshi et al., 2010; Mesejo etal, 2010).
Kultur endosperma/ radiasi tepungsari secara
in vitro merupakan metode yang terbaik karena akan
mendapatkan tanaman triploid dan akan menghasilkan
buah-buah yang seluruh buahnya tanpa biji. Metode
ini memerlukan pengambilan endosperma/tepungsari
pada umur tertentu, penyertaan/ tidak zigot embrio,
dosis radiasi yang tepat pada perlakuan tepungsari,
formulasi media yang sesuai, jenis ZPT dan dosis yang
tepat, menghindari pencoklatan (browning) dan umur
kultur yang tidak terlalu lama (Sukamto, 2010).
Di Indonesia, buah-buah yang berbiji banyak
sangat potensial untuk dikembangkan sebagai buah
tanpa biji, seperti srikaya, sirsak, jeruk, delima,
rambutan, duku, manggis dan durian. Buah-buah
tersebut bila tanpa biji akan lebih disukai konsumen
dan meningkatkan harga jualnya, juga ada keuntungan
tambahan pada tanaman tertentu yaitu meningkatkan
prnrhiktivitas. likiiran. herat. kandungan karotin dan
gula (Moussa and Salem, 2009), mempercepat
pemanenan, mengurangi fluktuasi panen dan busuk
ujung buah (blossom-end rot) (Heuvelink and Korner,
2001). Kultur endosperma adalah metode yang paling
efektif dengan mengambil eksplan berupa endosperma
dari buah-buah yang masih muda dengan mencoba
berbagai umur eksplan, formulasi media, perlu
penyertaan/tidak zigot embrio, pembatasan terjadinya
pencoklatan dan penuaan kultur untuk mendapatkan
respon pertumbuhan endosperma yang terbaik.
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